
ABSTRAK

Edy Sunardi. 2022. Kajian Administrasi dan Farmasetik pada Pasien Asma di
UPTD Puskesmas Cilembang Kota Tasikmalaya. Karya Tulis Ilmiah.
Universitas Bhakti Kencana. Bandung.

Pengkajian resep merupakan tindakan yang sangat penting dalam peresepan,
karena dapat membantu mengurangi terjadinya medication error. Pengkajian
peresepan obat asma yang meliputi kajian administratif dan farmasetis penting
dilakukan karena ketidaksesuaian dalam peresepan obat dapat menyebabkan
kesalahan dalam pengobatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelengkapan administrasi dan farmasetika dari resep pasien asma di UPTD
Puskesmas Cilembang Kota Tasikmalaya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan pada aspek administratif yang tidak terpenuhi adalah
nama dokter sebanyak 42 resep dan paraf dokter sebanyak 31 resep, sedangkan pada
aspek farmasetis masih ada resep yang belum memenuhi persyaratan yaitu: kekuatan
sediaan sebanyak 42 resep, stabilitas sebanyak 39 resep dan kompatibilitas sebanyak
52 resep. Perlu dilakukan pengkajian resep secara menyeluruh, bukan hanya resep
yang mengandung narkotika atau psikotropika, sehingga didapatkan hasil terapi
yang lebih optimal.
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ABSTRACT

Edy Sunardi. 2022. Study of Administration and Pharmacy on Asthma Patients
at UPTD Puskesmas Cilembang, City of Tasikmalaya. Scientific papers. Bhakti
Kencana University. Bandung.

Prescription review is a very important action in prescribing, because it
can help reduce the occurrence of medication errors. Assessment of asthma drug
prescribing which includes administrative and pharmaceutical studies is important
because discrepancies in drug prescribing can lead to medication errors. The
purpose of this study was to determine the administrative and pharmaceutical
completeness of the prescription for asthma patients at the UPTD Puskesmas
Cilembang, Tasikmalaya City. This type of research is descriptive. The results
showed that the administrative aspects that were not fulfilled were the doctor's
name as many as 42 prescriptions and the initials of the doctor as many as 31
prescriptions, while in the pharmaceutical aspect there were still prescriptions that
did not meet the requirements, namely: 42 prescription strength of preparation, 39
prescription stability and 52 prescription compatibility. . It is necessary to do a
thorough review of prescriptions, not just prescriptions containing narcotics or
psychotropic substances, so that more optimal therapeutic results are obtained.
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